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1.1 Latar Belakang

Karo merupakan salah satu kabupaten di provinsi sumatera
utara.Kabupaten karo merupakan daerah yang cukup eksotis dari segi alam,Seni
budaya dan sejarahnya,namun dalam hal pariwisata wilayah ini belum
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Terdapat beberapa pameran atau kesenian yang akan diekspos dalam
Museum ini diantaranya.
A.Seni Rupa

Seni Rupa dibangun dari dua kata yaitu kata Seni dan kata Rupa. Kedua
kata ini memiliki arti yang berbeda-beda. Kata Seni memiliki arti sebuah
cara menampilkan keindahan dalam bentuk karya, gerakan dan beberapa
metode lainnya. Sedangkan kata rupa memiliki arti wujud atau sesuatu yang
bisa dirasa, dilihat, diraba dan juga dinikmati.

useum ini:
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Adapun 3 jenis Ser ang akan ditampilkan pada Museum

sebagai berikut :

1. Seni Kriya Kayu : Kriya Kayu merupakan suatu jenis Kriya yang
dalam pekerjannya membuat benda selalu menggabungkan antara nilai
fungsi sekaligus hias dengan menggunakan bahan kayu. Dalam Seni
Kriya Kayu, terdapat pekerjaan tingkat dasar atau tingkat

permulaan. Kayu sangat banyak dimanfaatkan dalam



pembuatan berbagai benda kerajinan seperti patung, wayang golek,
topeng, furnitur dan juga hiasan ukir-ukiran.

2. Seni Kriya batu : Seni kriya batu merupakan seni kriya dengan bahan
dasar batu yang dibentuk sedemikian rupa agar terlihat indah. Batu
dengan tektur keras, dan kaku ternyata dapat diolah.

3. Seni Kriya Kain/Tekstil : Karya seni tekstil atau disebut juga dengan
kerajinan tekstil adalah kerajinan atau karya seni kriya yang
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Berikut Beberapa jenis alat musik Batak Karo yang akan
dipamerkan pada Museum:

1.Genggong

2.Tambur

3.Gendang Singanaki



4.Sarune

5.Kulcapi

6.Gendang Singindungi
7.Keteng-keteng
8.Penganak

9.Gung

10.Balobat
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curah hujan yang cukup tinggi, pergerakan angin dan

banyak pengaruh lainnya.



Perencananaan Museum Karo yang menggunakan konsep
Avrsitektur tropis ini berfokus untuk menciptakan bangunan yang
mampu beradaptasi dengan baik terhadap lingkungan tropis

sehingga nyaman untuk dikunjungi oleh masyarakat.

1.2 Permasalahan Perancangan
Adapun berbagai permasalahan dalam perancangan museum karo di

Kecamatan Merek adalah:
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1.4 Sistematika Pembahasan
BAB | PENDAHULUAN :

Berisi tentang latar belakang permasalahan perancangan,
tujuan perancangan, sistematika pembahasan dan kerangka berpikir.

BAB Il TINJAUAN PUSTAKA :
Berisi tentang kajian tinjauan fungsi dan tinjauan tema.
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DAFTAR PUSTAKA :
Berisi daftar pustaka yang digunakan sebagai literatur selama

proses perencanaan dan perancangan kasus proyek.



1.5 KERANGKA BERPIKIR

LATAR BELAKANG

% Kebudayaan Batak Karo
% Tujuan Pembangunan Museum
+ Pameran yang akan ditampilkan pada Museum
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